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ABSTRAK

Pulau Papua banyak terdapat gunungapi dan lempeng aktif yang berpotensi untuk
menghasilkan gempa dan tsunami. Penelitian ini bertujuan untuk memodelkan tsunami
pada daerah Sarmi akibat pergerakan lempeng New Guinea Trench. Pemodelan tsunami ini
dilakukan dengan menggunakan COMCOT atau Cornell Multi-grid Coupled Tsunami
model. Metode dasar yang digunakan dalam model COMCOT ini menggunakan teori air
dangkal yang menjelaskan perilaku air di kedalaman yang lebih rendah dibandingkan
dengan panjang gelombangnya. Persamaan kontinuitas dan persamaan Euler digunakan
untuk menyelesaikan teori air dangkal ini. Hasil simulasi tsunami menunjukkan selain
dipengaruhi oleh kekuatan gempa dan jarak pusat gempa dengan garis pantai besar kecilnya
tsunami dan waktu kedatangan tsunami mencapai pantai juga dipengaruhi oleh distribusi
energi yang tidak merata dan kompleksitas patahan. Ketinggian maksimal gempa
berkekuatan 7,5 M,, mencapai 2 meter, sedangkan pada gempa berkekuatan 8,0 M,
gelombang dapat mencapai hingga 4 meter, untuk gempa dengan kekuatan 8,5 M,,
ketinggian gelombang tertingginya mencapai lebih dari 13 meter. Gelombang tsunami
tercepat akan datang ke daratan sarmi dengan waktu 13 menit jika gempa terjadi dengan
kekuatan 7,5 M,,. Tsunami juga akan datang dengan waktu 13 menit jika terjadi gempa
dengan kekuatan 8,0 M,,. Dan 12 menit apabila gempa berkekuatan 8,5 M,, maka tsunami
tercepat akan datang dalam waktu 12 menit. Dengan hasil ini diharapkan bisa menjadi
informasi agar Papua dapat meningkatkan mitigasi bencana, khususnya tsunami.

Kata Kunci:
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ABSTRACT

Papua Island has many active volcanoes and plates that have the potential to cause
earthquakes and tsunamis. This study aims to model a tsunami in the Sarmi area due to the
movement of the New Guinea Trench plate. This tsunami modeling was carried out using
the COMCOT or Cornell Multi-grid Coupled Tsunami model. The basic method used in
this COMCOT model uses shallow air theory which explains the behavior of air at depths
lower than its wavelength. The continuity equation and Euler's equation are used to solve
this shallow water theory. The results of the tsunami simulation show that in addition to
being influenced by the strength of the earthquake and the distance of the epicenter from
the coastline, the size of the tsunami and the time the tsunami reaches the coast are also
influenced by the uneven distribution of energy and the complexity of the fault. The
maximum height of an earthquake with a magnitude of 7.5 M,, reaches 2 meters, while in
an earthquake with a magnitude of 8.0 M, the waves can reach up to 4 meters, for an
earthquake with a magnitude of 8.5 M, the highest wave height reaches more than 13
meters. The fastest tsunami wave will arrive in Sarmi land in 13 minutes if the earthquake
occurs with a magnitude of 7.5 M,,. Tsunami will also come within 13 minutes if an
carthquake with a magnitude of 8.0 M,, occurs. And 12 minutes if the earthquake has a
magnitude of 8.5 M,, then the fastest tsunami will come within 12 minutes. With these
results, it is hoped that it can be information so that Papua can improve disaster mitigation,
especially tsunamis.
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